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POKOK BAHASAN 
MENYIMAK 
“Kalau orang tua sedang berbicara, jangan hanya masuk 
telinga kiri lalu keluar telinga kanan, tetapi perhatikan. 
Simaklah baik-baik, dengarkanlah baik-baik, masukkan 
kedalam hatimu!” 
“Kalau guru menerangkan, 
simaklah baik-baik agar dapat 
mengerti. Jangan hanya masuk 
telinga kanan, keluar telinga kiri 
saja!” 
PENGERTIAN MENDENGAR 
Suatu proses kegiatan 
mendengarkan lambang-
lambang lisan, dengan 
penuh perhatian, 
pemahaman, apresiasi, 
serta interpretasi untuk 
memperoleh informasi, 
menangkap isi, serta 
memahami makna 
komunikasi yang 
disampaikan oleh di 
pembicara melalui ujaran 
atau melalui bahasa lisan. 
(Tarigan, 1980) 
PENGERTIAN MENYIMAK 
 Ujaran biasanya dipelajari melalui menyimak 
dan meniru, maka dari itu, apa saja yang 
disimak akan sangat mempengaruhi 
kecakapan berbicara 
 Pengajaran serta petunjuk-petunjuk biasanya 
disampaikan melalui bahasa lisan 
 
MENGAPA MENYIMAK ITU PENTING? 
1. Menyimak untuk Mendapatkan Fakta 
2. Menyimak untuk Menganalisis Fakta. Tujuan 
utama analisis fakta ialah untuk memahami 
makna dari segi yang paling kecil. 
3. Menyimak untuk Mengevaluasi Fakta 
4. Menyimak untuk Mendapatkan Inspirasi 
5. Menyimak untuk Mendapatkan Hiburan  
6. Menyimak untuk Memperbaiki Kemampuan 
Berbicara   
TUJUAN MENYIMAK 
• Sikap: Menyimak sambil membuat 
catatan lengkap 
• Perhatian: Menyimak dengan 
tidak memperhatikan uraian yang 
sukar. 
• Motivasi (menyimak dengan 
motivasi pura-pura) 
• Emosi 
Menyimak dengan emosi suka 
mengecam 
Menyimak dengan penuh 
prasangka 
Menyimak dengan terputus-putus  
 
 
 
 
 
 
 
 
PERILAKU YANG MENGHAMBAT 
PROSES MENYIMAK 



